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BUPATI NGANJUK
PROVINSI JAWA TIMUR

KEPUTUSAN BUPATI NGANJUK
NOMOR 188/263/K/411.013/2023
TENTANG

PERUBAHAN RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH

a.

1.

KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2023

BUPATI NGANJUK,

bahwa Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2023 berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaannya dan
dengan telah diundangkannya Peraturan Bupati Nganjuk Nomor
20 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati
Nganjuk Nomor 16 Tahun 2022 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023, perlu
dilakukan penyesuaian;

bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 343 ayat (1) dan untuk
melaksanakan ketentuan Pasal 367 Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, perlu menetapkan Perubahan Rencana
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Bupati
tentang Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2023;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten Di Lingkungan Propinsi Djawa Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 41)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotapraja
Surabaya dan Dati II Surabaya Dengan Mengubah Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Timur dan
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi Djawa
Timur, Djawa Tengah, Djawa Barat dan Daerah Istimewa
Jogjakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965

Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2730);
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Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011. tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan J angka Menengah Daerah serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan J angka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Keluarahan dan
Pemberdayaan Masyarakat Di Kelurahan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 139);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2012 Nomor 01);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2016 Nomor 9) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8);
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2019 Nomor 8) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 4
Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2022 Nomor 4);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020
tentang Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2020 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun
2021-2041 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021
Nomor 2); i

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 18 Tahun 2019 tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2018-2023 (Berita Daerah Kabupatea Nganjuk Tahun 202)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Nganjuk
Nomor 10 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati
Nganjuk Nomor 18 Tahun 2019 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023 (Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2022 Nomor 10);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 16 Tahun 2022 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2023 (Berita Dacrah Kabupaten Nganjuk Tahun 2022 Nomor 16)
scbagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Nganjuk
Nomor 20 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati
Nganjuk Nomor 16 Tahun 2022 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 (Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2022 Nomor 16);

Peraturan Bupati Nomor 19 Tahun 2022 tentang Rencana Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 (Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2022 Nomor 19);
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MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN RENCANA KERJA
PERANGKAT DAERAH KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2023.

Menetapkan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2023.

: Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud

dalam Diktum KESATU disusun dengan sistematika sebagai berikut:
a. BABI : PENDAHULUAN

Memuat latar belakang, dasar hukum, hubungan

antar dokumen, maksud dan tujuan serta sistematika
Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah;

b. BABII : EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH

SAMPAI DENGAN TRIWULAN II TAHUN 2023

Memuat capaian kinerja penyelenggaraan urusan
pemerintahan yang diampu oleh masing-masing
Perangkat Daerah sampai dengan Triwulan II

pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah;

C. BABII : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT

DAERAH
Memuat kebijakan umum rencana kerja dan
pendanaan Perangkat Daerah serta faktor-faktor yang

melatarbelakangi perlunya perubahan Rencana Kerja
Perangkat Daerah; dan

d. BABIV : PENUTUP.

: Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud

dalam Diktum KESATU merupakan dokumen Perubahan Rencana
Kerja dari:

oo

TONABOoBgrRETNE aro

Dinas Pendidikan;
Dinas Kesehatan;
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan;

Satuan Polisi Pamong Praja;

Badan Penanggulangan Bencana Daerah;

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak;

Dinas Tenaga Kerja;

Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan;

Dinas Lingkungan Hidup;

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa;

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana;
Dinas Perhubungan;

Dinas Komunikasi dan Informatika;

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro;

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;
Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata;
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan:

Dinas Pertanian;
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u. Dinas Perindustrian dan Perdagangan;
v Sekretariat Daerah;
w. Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;
X. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;
y. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah;
z. Badan Pendapatan Daerah; ‘
aa. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia;
bb. Inspektorat;

cc. Kecamatan Bagor;

dd. Kecamatan Baron;

ee. Kecamatan Berbek;

ff. Kecamatan Gondang;

gg. Kecamatan Jatikalen;

hh. Kecamatan Kertosono;

1. Kecamatan Lengkong;

1J- Kecamatan Loceret;

kk. Kecamatan Nganjuk;

. Kecamatan Ngetos;

mm. Kecamatan Ngluyu;

nn. Kecamatan Ngronggot;

00. Kecamatan Pace;

pp. Kecamatan Patianrowo;

qq. Kecamatan Prambon;

rr. Kecamatan Rejoso;

ss. Kecamatan Sawahan;

tt. Kecamatan Sukomoro;

uu. Kecamatan Tanjunganom,;

vv. Kecamatan Wilangan; dan

ww. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik,

KEEMPAT : Dokumen Perubahan Rencana Kerja sebagaimana dimaksud dalam

KELIMA

Diktum KETIGA tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan Bupati ini.

: Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Nganjuk
pada tanggal 11 Agustus 2023

BUPATI NGANJUK,
ttd.

MARHAEN DJUMADI
uai dengan aslinya

7 KEPALA BAGIAN HUKUM,

e\

v,
5 ™

biﬁa

19680501 199202 1 001



LAMPIRAN IV

KEPUTUSAN BUPATI NGANJUK

NOMOR 188/ 22 /K/411.013/2023

TENTANG PERUBAHAN RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2023

PERUBAHAN RENCANA KERJA DINAS PERUMAHAN RAKYAT, KAWASAN
PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2023
BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman
Dan Pertanahan untuk periode 1 (satu) tahun yang dituangkan dalam
Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman Dan
Pertanahan yang selanjutnya disingkat Renja Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman Dan Pertanahan menerjemahkan secara
operasional perencanaan jangka menengah daerah dan perencanaan
tahunan daerah ke dalam rencana program, kegiatan, sub kegiatan,
indikator kinerja dan kelompok sasaran, serta lokasi dan pendanaan
indikatif. Selain itu, Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman Dan Pertanahan menjembati rencana strategis ke rencana
operasional ke dalam langkah kebijakan tahunan yang lebih konkrit dan
terukur untuk memastikan tercapainya target kinerja rencana strategis
jangka menengah.

Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman Dan
Pertanahan Tahun 2023 perlu dilakukan perubahan mengingat
berdasarkan evaluasi hasil Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman Dan Pertanahan Tahun 2023 pada pelaksanaan APBD
Tahun Anggaran 2023 menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan
perkembangan keadaan yang meliputi:

a. Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi prioritas
pembangunan daerah, kerangka ekonomi Daerah dan keuangan
Daerah, serta rencana Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Renja
Perangkat Daerah berkenaan,;

b. Keadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebih tahun anggaran
sebelumnya harus digunakan untuk tahun anggaran berjalan;

dan/atau



c. Adanya kebijakan Nasional dan Provinsi yang mewajibkan perubahan
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Perangkat Daerah untuk diakomodir
dalam Perubahan Renja Perangkat Daerah.

Penyusunan Perubahan Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman Dan Pertanahan Tahun 2023 mempedomai Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, dengan
tahapan meliputi: (1) evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah Tahun 2023
sampai dengan Triwulan II; (2) penyusunan rancangan Perubahan Renja
Perangkat Daerah Tahun 2023; (3) penyusunan rancangan akhir
Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun 2023; dan (4) penetapan
Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun 2023, secara diagramatik
diilustrasikan dalam gambar berikut:



Gambar 1.1.
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didasarkan pada pengendalian dan evaluasi hasil Renja Dinas Perumahan



Rakyat, Kawasan Permukiman Dan Pertanahan sampai Triwulan II tahun
berkenaan, pada akhirnya Perubahan Renja Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman Dan Pertanahan digunakan sebagai dasar
penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman Dan Pertanahan (RKA-SKPD) untuk

penyusunan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (P-
APBD).

1.2. Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Renja Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman Dan Pertanahan adalah:

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun
1965 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan
Daerah Tingkat II Surabaya dengan mengubah Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur dan Undang-Undang Nomor 16
Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar
Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat
dan Daerah Istimewa Yogyakarta (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2730);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
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Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679); '

Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601});

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020
tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem
Keuangan Untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019

(COVID-19) dan/atau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman Yang

Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas
Keuangan Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6485);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran
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Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

.Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2022 tentang Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2023 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 208, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6827);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Sinkronisasi
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056);

Peraturan Pemefintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);
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Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun
2020;

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan - Mojokerto
- Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo - Tengger -
Semeru, Serta Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas Selatan.
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024:
Peraturan Presiden Nomor 33 Tahun 2020 tentang Standar Harga
Satuan Regional;

Peraturan Presiden Nomor 130 Tahun 2022 tentang Rincian
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2023;
Peraturan Presiden Nomor 134 Tahun 2022 tentang Pemutakhiran
Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2023;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;




31.

32.

33.

34.

35.

36

37.

38.

39.

40.

41.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 198/PMK.07/2021 tentang
Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 14/PMK.07/2023;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun
2023;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2023;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 204/PMK.07/2022 tentang

Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Nonfisik;

-Peraturan Menteri Keuangan Nomor 212/PMK.07/2022 tentang

Indikator Tingkat Kinerja Daerah dan Ketentuan Umum Bagian
Dana Alokasi Umum Yang Ditentukan Penggunaanya Tahun
Anggaran 2023;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 19 Tahun 2023 tentang
Pengelolaan Dana Bagi Hasil dan/atau Dana Alokasi Umum Yang
Disalurkan Secara Nontunai Melalui Fasilitas Treasury Deposit
Facility;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
tantang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2012 Nomor 01 Seri D);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk

(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9)



sebagaimana telah diubahl dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8).

42, Pératuran Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2019 Nomor 8) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 4 Tahun 2022 (Lembaran
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2022 Nomor 4);

43. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);

44. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 18 Tahun 2019 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Nganjuk Nomor
10 Tahun 2022;

45. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

46. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 20 Tahun 2023 tentang
Perubahan atas Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 16 Tahun 2022

tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2023.

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Penyusunan Perubahan Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman Dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
dimaksudkan sebagai penyesuaian rencana program dan kegiatan Dinas
Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman Dan Pertanahan terhadap
perkembangan keadaan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya selama
tahun 2023.
1.3.2. Tujuan

Tujuan Penyusunan Perubahan Renja Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
adalah:




Menetapkan perubahan program dan kegiatan Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman Dan Pertanahan berdasarkan hasil
analisis dari evaluasi kinerja pelaksanaan program dan kegiatan
Triwulan II Tahun 2023;

Mengakomodir Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman Dan Pertanahan pergeseran APBD yang
ditetapkan dalam Perubahan Penjabaran APBD;

Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan
program dan kegiatan selama tahun 2023.

Sebagai instrumen pengendalian dan evaluasi penyelenggaraan
urusan pemerintahan bagi Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan

Permukiman Dan Pertanahan sesuai dengan tugas pokok dan

fungsinya.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dokumen Perubahan Renja Dinas Perumahan

Rakyat, Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk
Tahun 2023, disajikan sebagai berikut :
BAB1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang;
1.2. Landasan Hukum;
1.3. Maksud dan Tujuan; dan

1.4. Sistematika Penulisan.

BABII HASIL EVALUASI RENJA DINAS PERUMAHAN RAKYAT,

KAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN TRIWULAN II
TAHUN BERKENAAN

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Perumahan Rakyat,

Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Kabupaten
Nganjuk Tahun Lalu dan Capaian Renstra Pecrangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk;

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Kabupaten
Nganjuk;

2.3. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.



BAB Il RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS PERUMAHAN
RAKYAT, KAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN
KABUPATEN NGANJUK
3.1. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Perumahan Rakyat,

Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Kabupaten
Nganjuk; dan
3.2. Program dan Kegiatan.
BAB IV PENUTUP



BAB II
HASIL EVALUASI RENJA DINAS PERUMAHAN RAKYAT, KAWASAN

PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN TRIWULAN II TAHUN 2023

Pelaksanaan evaluasi Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman Dan Pertanahan sebagai salah satu fungsi untuk
mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman Dan Pertanahan melalui capaian kinerja
program/Kkegiatan sesuai dengan target kinerja yang ditetapkan dalam
Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman Dan Pertanahan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 didasarkan pada Renstra Perangkat
Daerah Tahun 2018-2023 beserta perubahannya, dan RPJMD Kabupaten
Nganjuk Tahun 2018-2023 beserta perubahannya, untuk mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu
diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman Dan Pertanahan Triwulan II Tahun 2023
Dalam mendukunng kelancaran dan kelangsungan program
dan kegiatan yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas
Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Nganjuk Tahun Anggaran 2023 mendapatkan alokasi
anggaran APBD yang terdiri dari Belanja Operasi Sebesar Rp.
15.335.253.883,- dan Belanja Modal Sebesar Rp. 8.067.481.553,-
berdasarkan pelaksanaan hasil evaluasi Renja Triwulan II Dinas
Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Nganjuk Tahun Anggaran 2023, dari alokasi anggaran
tersebut digunakan untuk melaksanakan 8 program dan 19 kegiatan,
sedangkan realisasi anggaran yang telah digunakan pada Triwulan II
tahun anggaran 2023 sebesar Rp. 11.690.423.500,-.
Terdapat 8 (delapan) program yang menjadi tugas wajib Dinas

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan



Kabupaten Nganjuk dalam mewujudkan visi : “Mewujudkan
Kabupaten Nganjuk Yang Maju dan Bermartabat (Nganjuk Nyawiji
Bangun Deso Noto Kuthof’. Realisasi program secara rinci diuraikan
sebagai berikut:

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Kabupaten/Kota :

1) Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah, penyerapan anggarannya sebesar 19,13%

2) Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, penyerapan
anggarannya sebesar 35,58%

3) Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah, penyerapan
anggarannya sebesar 27%

4) Administrasi Umum Perangkat Daerah, penyerapan
anggarannya sebesar 33,21%

S) Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah, penyerapan anggarannya sebesar
97,35%

6) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah,
penyerapan anggarannya sebesar 68,49%

7) Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah, penyerapan anggarannya sebesar
28,40%

2. Program Pengembangan Perumahan :

1) Pendataan Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Korban
Bencana atau Relokasi Program Kabupaten/Kota, penyerapan
anggarannya sebesar 24,73%

2) Pembangunan dan Rehabilitasi Rumah Korban Bencana atau
Relokasi Program Kabupaten/Kota, penyerapan anggarannya
sebesar 35,44%

3) Pendistribusian dan Serah Terima Rumah bagi Korban
Bencana atau Relokasi Program Kabupaten/Kota, penyerapan
anggarannya sebesar 6,90%

4) Penerbitan Izin Pembangunan dan Pengembangan
Perumahan, penyerapan anggarannya sebesar 4,06%

S) Penerbitan Sertifikat Kepemilikan Bangunan Gedung (SKGB),

penyerapan anggarannya sebesar 0,00%



3. Program Kawasan Permukiman :
1) Penerbitan Izin Pembangunan dan Pengembangan Kawasan
Permukiman, penyerapan anggarannya sebesar 40,76%
2) Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman Kumuh dengan

Luas di Bawah 10 (sepuluh) Ha, penyerapan anggarannya
sebesar 54,74%

4. Program Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kumubh :

1) Pencegahan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh
pada Daerah Kabupaten/Kota, penyerapan anggarannya
sebesar 86,83%

5.Program Peningkatan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum
(PSU) :
1) Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan, penyerapan
anggarannya sebesar 53,93%
6.Program Peningkatan Pelayanan Sertifikasi, Kualifikasi,
Klasifikasi, dan Registrasi Bidang Perumahan dan Kawasan
Permukiman :

1) Sertifikasi dan Registrasi Bagi Orang atau Badan Hukum yang
Melaksanakan Perancangan dan Perencanaan Rumah Serta
Perencanaan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum PSU
Tingkat Kemampuan Kecil, penyerapan anggarannya sebesar
0,00%

7. Program Penyelesaian Sengketa Tanah Garapan:

1) Penyelesaian Saengketa Tanah Garapan dalam Daerah

Kabupaten/Kota, penyerapan anggarannya sebesar 0,00%
8. Program Penatagunaan Tanah :
1) Penggunaan Tanah yang Hamparannya dalam satu Daerah

Kabupaten/Kota, penyerapan anggarannya sebesar 5,40%

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Perumahan Rakyat,

Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Triwulan II Tahun 2023 mengacu

pada APBD Tahun Anggaran 2023 sebagaimana tabel berikut:
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan

pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-

masing indikator program dan Kkegiatan atas perbandingan realisasi

kinerja dengan target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:
Tabel 2.2

Kategorisasi Predikat Capaian Kineria
No. Interval Nilai Predikat

1. 291% Sangat Tinggi
2. 76% < 90% Tinggi
3. 66% < 75% Sedang
4. 51% < 65% Rendah
5. < 50% Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas
Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan dan pencapaian
Renstra Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Triwulan II Tahun 2023 dapat dianalisis faktor penyebab tidak
tercapainya, terpenuhinya atau melebih target kinerja, implikasi yang
timbul terhadap target capaian program Renstra Dinas Perumahan,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan, serta kebijakan/tindakan
perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi
faktor-faktor penyebab tersebut, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.3
Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan

‘ Program Perangkat Daerah

Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
Kabupaten /Kota

Predikat ‘
Sangat Rendah

36,55%

Faktor Penyebab

Implikasi Terhadap Target
Renstra PD

Kebijakan Yang Diambil

Adanya Mutasi keluar ASN
Dinas PRKPP sejumlah 15
orang berpengaruh terhadap
capaian kinerja dan serapan
anggaran khususnya Gaji

Program Perangkat Daerah

Program Pengembangan
Perumahan

Kurang tercapainya target
penyerapan anggaran

Capaian Kinerja
38,46%

Mengoptimalkan SDM yang
ada dan mengurangi pagu
anggaran pada Sub Kegiatan
Evaluasi Kinerja Perangkat

Daerah

Predikat
Sangat Rendah




Faktor Penyebab

Implikasi Terhadap Target
Renstra PD

Kebijakan Yang Diambil

Keterlambatan Konsultan
Perencana dalam
Menyelesaikan DED

Terhambatnya proses
pemilihan penyedia
barang/jasa dan
pelaksanaan pekerjaan fisik.

Memproses secara bertahap
proses pemilihan
barang/jasa sesuai progress
penyelesaian DED oleh
Konsultan Perencana.

Pejabat Pembuat Komitmen
cuti besar untuk
melaksanakan ibadah haji

| Program Perangkat Déerah

Terhambatnya proses
pencairan anggaran untuk

pekerjaan fisik yang sudah
selesai

Capaian Kinerja

Menyiapkan berkas berkas
administrasi penyerapan
dahulu, sehingga pada saat
PPkom selesai cuti, langsung
tanda tangan pencairan.

Program Kawasan 0,17% Sangat Rendah
Permukiman
Implikasi Terhadap Target - . .
Faktor Penyebab Rendtra PD Kebijakan Yang Diambil

Keterlambatan Konsultan
Perencana dalam
Menyelesaikan DED

Terhambatnya proses
pemilihan penyedia
barang/jasa dan
pelaksanaan pekerjaan fisik.

Memproses secara bertahap
proses pemilihan
barang/jasa sesuai progress
penyelesaian DED oleh
Konsultan Perencana.

Pejabat Pembuat Komitmen

Capaian Kinerja

Terhambatnya proses | Menyiapkan berkas berkas
cuti besar untuk | pencairan anggaran untuk | administrasi penyerapan
melaksanakan ibadah haji pekerjaan fisik yang sudah | dahuluy, sehingga pada saat

selesai PPkom selesai cuti, langsung

tanda tan pencairan. ‘
Pl'ogl’amPerangkat Daerah | ~ Capaian Kinerja Predikat -
Program Perumahan dan 86,83% Tinggi
Kawasan Permukiman
‘Kumuh
Faktor Penyebab Imphkals;e’fl:?:%a].)p Target Kebijakan Yang Diambil
NIHIL NIHIL Mempertahankan dan

meningkatkan kinerja melalui

:-‘1 ngram Perangkat Daerah
Program Peninglkatan
Prasarana, Sarana Dan

Utilitas Umum (PSU)

50.00%

Faktor Penyebab

Implikasi Terhadap Target
Renstra PD

Kebijakan Yang Diambil

Keterlambatan Konsultan
Perencana dalam
Menyelesaikan DED

Terhambatnya proses
pemilihan penyedia
barang/jasa dan
pelaksanaan pekerjaan fisik.

Memproses secara bertahap
proses pemilihan
barang/jasa sesuai progress
penyelesaian DED oleh
Konsultan Perencana.




Program Perangkat Daerah

Faktor Penyebab Imphka;;:‘f;:‘;?)p e Kebijakan Yang Diambil
Pejabat Pembuat Komitmen Terhambatnya proses | Menyiapkan berkas berkas
cuti besar untuk | pencairan anggaran untuk | administrasi penyerapan
melaksanakan ibadah haji pekerjaan fisik yang sudah | dahulu, sehingga pada saat

selesai

PPkom selesai cuti, langsung
tanda tangan pencairan.

- Program Perangkat Daerah
Program
Sengketa Tanah

Penyelesaian

Capaian Kinerja Predikat

Program Peningkatan 0,00% Sangat Rendah
Pelayanan Sertifikasi,
Kualifikasi, Klasifikasi, Dan
Registrasi Bidang
Perumahan Dan Kawasan
Permukiman

Faktor Penyebab Impllkage':‘lzﬁl:%%) ey Kebijakan Yang Diambil
Belum tersedianya anggaran Terhambatnya pengurusan | Mengusulkan pengalokasian
untuk pembayaran PSDH, |IPPKH Lahan resetlemen anggaran di P-APBD.
DPEH dan Denda serta|akibat bencana longssor
penggantian Biaya Investasi. | Selopuro.

Capaian Kinerja
0,00%

Sangat Rendah ‘.

Faktor Penyebab

Implikasi Terhadap Target
Renstra PD

Kebijakan Yang Diambil

Ketersediaan
pengganti

lahan

di Bondowoso

yang belum clean dan clear
(luasanya kurang dari yang
disyaratkan)

Program Perangkat Dacrah

Terhambatnya pelaksanaan
Tukar Menukar Kawasan

Hutan (TMKH) lahan
resettlement Dampak
Pembangunan  Bendungan

Semantok.
pekerjaan

Capaian Kinerja

Bersama dengan Bapeda dan
Dinas PUPR bersma sama
mengurus clean dan clear
lahan pengganti.

Predikat

Program Penatagunaan 20,93% Sedang
Tanah
Implikasi Terhadap Target - i
Faktor Penyebab Renstra PD Kebijakan Yang Diambi
NIHIL NIHIL Mempertahankan dan

meningkatkan kinerja melalui
pelaksanaan Kegiatan dan

realisasi anggaran

Capaian kinerja dihasilkan dari pengukuran kinerja.Pengukuran

kinerja tersebut tidak dimaksudkan untuk memberikan penghargaan

maupun hukuman kepada pelaksana kegiatan, namun digunakan untuk

melakukan evaluasi dan penilaian terhadap tingkat keberhasilan dan

ketidak-berhasilan pencapaian sasaran guna meningkatkan kinerja

organisasi. Berikut merupakan capaian kinerja pada tahun anggaran



2022 Dinas Perumahan, Rakyat Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Nganjuk :

1.

Persentase pengurangan kawasan kumuh menggambarkan upaya
pemerintah daerah dalam mengurangi kawasan kumuh di perkotaan
sehingga layak untuk dihuni dan meningkatkan kenyamanan
lingkungan.

Kinerja pelayanan pengurangan kawasan kumuh diukur berdasarkan
luas kawasan kumuh yang tertangani di kabupaten dibagi dengan

luas total kawasan kumuh yang ditetapkan di kabupaten tersebut.

Capaian kinerja selama tahun 2022 adalah sebagai berikut :

Luas kawasan kumuh sesuai SK Bupati Nganjuk

Nomor 188/208/K/411.012/2020 131,2 Ha
- Persentase pengurangan kawasan kumuh s /d akhir
tahun 2022 ' 47,50%

- Realisasi pengurangan kawasan kumuh s.d tahun 2022 62,74 Ha

- Persentase realisasi pengurangan kawasan kumuh s /d
akhir tahun 2022 47,82 %

- Persentase capaian kinerja tahun 2022 100,67% -

. Persentase ketersediaan rumah layak huni menggambarkan

kebutuhan rumah yang memenuhi persyaratan keselamatan
bangunan dan kecukupan minimum luas bangunan serta kesehatan
penghuninya.

Kinerja pelayanan ketersediaan rumah layak huni diukur
berdasarkan jumlah rumah layak huni dibagi dengan jumlah seluruh

rumabh.

Capaian kinerja selama tahun 2022 adalah sebagai berikut :

- Jumlah rumah s.d.akhir tahun 2022 327.281 unit
- Persentase target rumah layak huni s/d akhir

tahun 2022 92,96%
- Jumlah rumah layak Huni s.d. akhir tahun 2021 281.761 unit
- Realisasi penanganan rumah tidak layak huni

pada tahun 2022 419 unit
- Jumlah rumah layak Huni s/d akhir tahun 2022 282.180 unit

- Jumlah rumah tidak layak huni s/d akhir tahun 2022 45.101 unit

- Persentase realisasi rumah layak huni s/d



akhir tahun 2022 86,22 %
- Persentase capaian kinerja tahun 2022 92,75 %

Program kegiatan yang dilaksanakan tahun 2022 untuk mencapai

indikator sasaran Persentase rumah layak huni adalah :

- Program BSPRS, hasilnya pemugaran rumah sebanyak 99 unit
- Pemugaran Rumah Tidak Layak huni (RTLH) sebanyak 205 unit
DAK bidang Perumahan sebanyak 27 unit

PAK (optimasi) sebanyak 88 unit

Berdasarkan Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan
Perencanaan dan Penganggaran Renja Perubahan Dinas Perumahan,
Rakyat Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk
Triwulan II Tahun 2023 dapat di analisis bahwa beberapa capaian kinerja
yang kurang memenuhi target di Triwulan II maka dokumen akan di
optimalisasi pencapaian kinerja sesuai dengan target waktu yang di telah
di tentukan pada tahun anggaran 2023.

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman
dan Pertanahan

Capaian  kinerja pelayanan Dinas Perumahan, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Kabupaten Nganjuk
berdasarkan Indikator Kinerja Kunci (IKK) serta target kinerja pelayanan
dasar sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal, serta Indikator Kinerja Utama (IKU) sesuai
dengan bisnis utama (core bussiness) dan indikator kinerja pelayanan

Perangkat Daerah berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat Daerah.



Tabel 2.4

Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk

| Urusan Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

1. | Persentase 100 | Persentase | 92,46 | 94,21 95,96 | 92,46 100 100 100 100
warga % | rumah

negara layak huni
korban

bencana
yang
memperoleh
rumah
layak huni

2. | Persentase 100 | Persentase | 92,46 | 94,21 | 95,96 92,46 | 100 100 100 100
warga % | rumah
negara yang layak huni
terkena
relokasi
akibat
program
Pemerintah
Daerah
yang
memperoleh
fasilitasi
penyediaan
rumah
layak huni

Data Capaian Berdasarkan E-SPM Tribulan II Tahun 2023

Tingkat Pencapaian Kinerja Pelayanan pada SPM (Standar
Pelayanan Minimal) Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kabupaten Nganjuk pada Urusan Perumahan Rakyat dan

Kawasan Permukiman Kabupaten Nganjuk adalah sebagai berikut:

» Capaian SPM Tahun 2022
1. Indikator Penyediaan & Rehabilitasi Rumah yang Layak Huni Bagi
Korban Bencana Kabupaten/Kota total pencapaian pada tahun
2022 sebesar 100%, dengan jenis pelayanan Rehabilitasi rumah
bagi korban bencana sebesar 86 unit.
2. Indikator Fasilitasi Penyediaan Rumah Yang Layak Huni Bagi
Masyarakat Yang Terkena Relokasi Program Pemerintah Daerah

Kabupaten/Kota total pencapaian pada tahun 2022 sebesar (271



unit) 100%, dengan jenis pelayanan Fasilitasi penggantian Hak Atas
Penguasaan Tanah dan/atau Bangunan sebesar 258 unit dan

Subsidi uang sewa sebesar 13 unit.
> Capaian SPM Tribulan II Tahun 2023

1. Indikator Penyediaan & Rehabilitasi Rumah yang Layak Huni Bagi
Korban Bencana Kabupaten/Kota total pencapaian pada tahun
2022 sebesar (63 unit) 100%, dengan jenis pelayanan Bantuan
akses rumah sewa layak huni bagi korban bencana sebesar 45 unit
dan Rehabilitasi rumah bagi korban bencana sebesar 18 unit.

2. Indikator Fasilitasi Penyediaan Rumah Yang Layak Huni Bagi
Masyarakat Yang Terkena Relokasi Program Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota total pencapaian pada tahun 2022 sebesar 100%,

dengan jenis pelayanan Penyediaan rumah layak huni sebesar 1
unit.

Dalam upaya pencapaian target Standar Pelayanan Minimal
sebagaimana amanat Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal, berikut
Program /Kegiatan/Sub Kegiatan Perangkat yang mendukung pencapaian
target Standar Pelayanan Minimal tahun 2023.

Untuk mendukung Program Dan Kegiatan Perangkat Daerah, serta
pelaksanaan urusan pemerintahan 2 (dua) urusan pemerintahan yakni
Urusan Pemerintahan Wajib yang Berkaitan Dengan Pelayanan Dasar dan
Urusan Pemerintahan Wajib yang Tidak Berkaitan Dengan Pelayanan
Dasar dan melaksanakan 2 (dua) Bidang Urusan yakni Urusan
Pemerintahan Bidang Perumahan dan Kawasan Permukiman dan Urusan
Pemerintahan Bidang Pertanahan diberikan Belanja Bantuan Sosial
kepada Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman Dan Pertanahan

Kabupaten Nganjuk dengan rincian sebagai berikut:
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2.2.1 Tingkat Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah dan Hal Kritis Yang

Terkait Dengan Pelayanan Perangkat Daerah

Pengukuran kinerja pelayanan tidak dimaksudkan untuk
memberikan penghargaan maupun hukuman kepada pelaksana kegiatan,
namun digunakan untuk melakukan evaluasi dan penilaian terhadap
tingkat keberhasilan dan ketidak-berhasilan pencapaian sasaran guna
meningkatkan kinerja SKPD.

Kinerja Pelayanan Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman
dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk sampai dengan akhir tahun 2022
sebagai berikut :

1. Persentase target pengurangan kawasan kumuh sampai dengan

tahun 2022 adalah sebesar 47,50 % dengan realisasi seluas 63,80
Ha atau sebesar 48,63% dari total 131,2 Ha luas kawasan kumuh
sesuai SK Bupati Nganjuk Nomor 188/208/K/411.012/2020.
Capaian kinerjanya adalah sebesar 102,37 %.
Ada perubahan luasan kawasan kumuh pada tahun 2023 dengan SK
Bupati Nomor 188/44/K/411.013/2023 dengan total luasan sebesar
155,88 Ha yang terdiri dari 30 Lokasi di 22 Kelurahan/Desa pada 7
Kecamatan.

2. Persentase target rumah layak huni yang difasilitasi pemerintah
daerah sampai dengan tahun 2022 sebesar 92,96%, realisasi jumlah
rumah layak huni sampai akhir tahun 2022 adalah 282.180 unit
atau 86,22 % sehingga capaian kinerja sebesar 92,75%.

Program kegiatan yang dilaksanakan tahun 2022 untuk mencapai'
indikator sasaran Persentase rumah layak huni adalah :

- Program BSPRS, hasilnya pemugaran rumah sebanyak 99 unit

- Pemugaran Rumah Tidak Layak huni (RTLH) sebanyak 205 unit

- DAK bidang Perumahan sebanyak 27 unit

- PAK (optimasi) sebanyak 88 unit
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2.3. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Hasil kajian terhadap program/ kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat, organisasi
kemasyarakatan, asosiasi dan/atau organisasi profesi yang terkait

langsung dengan pelayanan Perangkat Daerah, penelaahan pokok-pokok

pikiran DPRD, serta hasil pengumpulan, penelitian dan pengamatan

pelaksanaan Musrenbang Kecamatan kesesuaiannya dengan isu-isu

penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah disajikan

dalam tabel berikut:

.

Tabel 2.6

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pémangku Kepentingan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2023

Program Perumahan dan
Kawasan Permukiman
Kumuh

Persentase perbaikan
rumah dan kawasan
permukiman kumuh

Pencegahan perumahan
dan kawasan permukiman
kumuh pada daerah
kabupaten/kota

Terlaksananya Pencegahan
perumahan dan kawasan
permukiman kumuh pada
daerah kabupaten/kota

Pembangunan Rumah Layak
Huni

Desa Ngluyu

102  Unit
Rumah

Dukungan
Program
Pembangunan/Rehab
Rumah Tidak Layak Huni
(RTLH) GAKIN

Pelaksanaan

Desa Gampeng

100
Rumah

Pengadaan Urugan Tanah
Lahan Makam Krempyang
(Pengembangan) dan Pagar
Keliling Makam Krempyang

Lingkungan
Krempyang

1500 m2

Pembangunan rumah tidak
layak huni dan prasarana,

sarana, utilitas umum
Perumahan

Desa
Senggowar,
Gondang

Pembangunan rumah tidak
layak huni dan prasarana,
sarana, utilitas umum
Perumahan

rt.4 rw.5 dusun
sumbergayu,
Kab. Nganjuk,
Ngronggot,
Klurahan

Pembangunan rumah tidak
layak huni dan prasarana,
sarana, utilitas umum
Perumahan

Desa Mojoseto
Kecamatan
Gondang
Kabupaten
Nganjuk,
Nganjuk,
Gondang,
Mojoseto

Kab.

Sumber: Hasil Kajian Perangkat Daerah Tahun 2023




BAB III
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS PERUMAHAN RAKYAT,
KAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN

Untuk pencapaian visi dan misi Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-
2023, telah dirumuskan tema pembangunan daerah dalam RKPD
Kabupatan Nganjuk Tahun 2023, yaitu “Meningkatkan kemandirian
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat dengan penguatan SDM yang

berkualitas, potensi unggulan daerah, pembangunan infrastruktur dan
reformasi birokrasi”

Tema  tersebut selanjutnya dijabarkan  dalam  prioritas
pembangunan daerah yang akan dilaksanakan untuk menjawab isu
strategis dan tantangan yang dihadapi pada tahun 2023 sebagai berikut :
1. Penguatan kelembagaan dan strategi  efektivitas kebijakan
pengentasan kemiskinan.

2. Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan bagi segenap lapisan
masyarakat.

3. Meningkatkan investasi serta produktivitas dan daya saing sektor
unggulan Kabupaten Nganjuk.

4. Meningkatkan kualitas infrastruktur jalan, jembatan, perhubungan,
tata kelola sumber daya air khususnya penanganan banjir
perkotaan, lingkungan hidup dan peningkatan sarana dan
prasarana dasar permukiman.

Meningkatkan aksesibilitas dan pemerataan mutu pendidikan.

Meningkatkan stabilisasi keamanan, ketenteraman, ketertiban dan

kerukunan serta kesiapsiagaan menghadapi bencana.

7. Meningkatkan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik
dengan pemanfaatan teknologi informési (e-gov).

Sebagai operasionalisasi strategi dan arah kebijakan pembangunan
dirumuskan program Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan yang didalamnya mencakup program pembangunan daerah
sebagai representasi 14 (empat belas) Program Unggulan Bupati Nganjuk
dan Wakil Bupati Nganjuk masa bhakti 2018-2023, yang meliputi:

1. Pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur jalan;

2. Peningkatan profesional dan birokrasi inovatif, bersih tanpa korupsi;

3. Pengentasan kemiskinan dan pengangguran;



Peningkatan akses dan kualitas pendidikan;

Penguatan pendidikan diniyah dan pesantren;

4
5
6. Peningkatan layanan kesehatan masyarakat;
7. Menjadikan Kabupaten Nganjuk sebagai destinasi wisata;
8. Optimalisasi dan revitalisasi pasar tradisional;
9. Menjadikan Kabupaten Nganjuk sebagai agropolitan;
10. Menjadikan Kabupaten Nganjuk layak anak dan responsif gender;
11. Melestarikan seni budaya dan 7 kearifan lokal;
12. Revitalisasi bidang pertanian dan peternakan;
13. Pengembangan dan pemberdayaan ekonomi kreatif; dan
14. Pengembangan jejaring antar daerah Kabupaten/Kota, Provinsi dan

Pusat serta- warga Nganjuk di perantauan.

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun
2023 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Dinas Perumahan,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan sebagaimana yang ditetapkan
dalam Renstra Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023, serta sesuai dengan tugas dan
fungsi Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
dirumuskan Perubahan Program/Kegiatan /Sub Kegiatan Tahun 2023.
Selain itu, juga untuk mendukung pelayanan Dinas Perumahan, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan dalam melaksanakan 2 (dua) urusan
pemerintahan yakni Urusan Pemerintahan Wajib yang Berkaitan Dengan
Pelayanan Dasar dan Urusan Pemerintahan Wajib yang Tidak Berkaitan
Dengan Pelayanan Dasar dan melaksanakan 2 (dua) Bidang Urusan yakni
Urusan Pemerintahan Bidang Perumahan dan Kawasan Permukiman dan

Urusan Pemerintahan Bidang Pertanahan.

3.1. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan

yang telah ditetapkan dalam Renstra Dinas Perumahan, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan Tahun 2018-2023 adalah “Meningkatkan
Insfrastruktur dasar perumahan dan permukiman”, adapun sasaran yang
akan dicapai adalah “Meningkatnya perumahan dan permukiman yang
layak huni dan Meningkatnya penyelesaian masalah pertanahan”, dengan

target kinerja sebagaimana tabel berikut:



Tabel 3.1
‘ 'uan dan Sasaran Perangkat Daerah

M1ngkatnya infrastruktur | Persentase peningkatan 6,1 -
dasar perumahan dan | infrastruktur dasar
pemukiman perumahan dan

permukiman

egkathya perumahan | Persentase pengurangan 58,50%
dan permukiman yang |luasan kawasan kumuh

layak huni -
Persentase ketersediaan 93,21%
rumabh layak huni
Meningkatnya penyelesaian | Persentase penyelesaian 100%
masalah pertanahan permasalahan pertanahan

dalam Kabupaten

3.2. Perubahan Program dan Kegiatan

Dalam perumusan Perubahan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan
Perangkat Daerah tahun 2023 mempedomani agenda pembangunan
nasional dan daerah serta mempertimbangkan kondisi global saat ini.

Rencana Kerja Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan

Pertanahan Tahun 2023 mencakup 7 Program dan 20 Kegiatan yaitu:

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
1) Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah
» Rasionalisasi Kebutuhan Anggaran
2) Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
> Rasionalisasi Kebutuhan Anggaran
3) Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
4) Administrasi Umum Perangkat Daerah
> Rasionalisasi Kebutuhan Anggaran
5) Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah
> Rasionalisasi Kebutuhan Anggaran
6) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

> Rasionalisasi Kebutuhan Anggaran



7)

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

> Rasionalisasi Kebutuhan Anggaran

2. Program Pengembangan Perumahan

1)

4)

S)

6)

Pendataan Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Korban Bencana

atau Relokasi Program Kabupaten /Kota

> Rasionalisasi Kebutuhan Anggaran Untuk bantuan uang
sewa rumah korban bencana longsor Selopuro

Pembangunan dan Rehabilitasi Rumah Korban Bencana atau

Relokasi Program Kabupaten/Kota

> Untuk bantuan uang pasang Jjaringan listrik korban bencana
longsor Selopuro

> Penambahan Paket pekerjaan PSU 3 Paket

Pendistribusian dan Serah Terima Rumah bagi Korban Bencana

atau Relokasi Program Kabupaten/Kota

> Rasionalisasi Kebutuhan Anggaran

Pembinaan Pengelolaan Rumah Susun Umum dan/atau Rumah

Khusus

Penerbitan Izin Pembangunan dan Pengembangan Perumahan

> Rasionalisasi Kebutuhan Anggaran

Penerbitan Sertifikat Kepemilikan Bangunan Gedung (SKGB)

> Rasionalisasi Kebutuhan Anggaran

3. Program Kawasan Permukiman

1) Penerbitan izin pembangunan dan pengembangan kawasan

permukiman

» Rasionalisasi Kebutuhan Anggaran Pengeseran Pagu ke
pencegahan/RTLH Non Kumuh

2) Penataan dan peningkatan kualitas kawasan permukiman

kumuh dengan luas di bawah 10 (sepuluh) Ha

3) Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman Kumuh dengan

Luas di Bawah 10 (sepuluh) Ha

» 157.500.000 : 9 PB Tidak Realisasi Digeser Ke
Pencegahan/RTLH Non Kumuh ’

» 15.005.000 Pergeseran Anggaran ke Pencegahan/RTLH Non
Kumuh

» Penambahan Pekerjaan Fisik 20 Paket di Wilayah Kumuh



4. Program Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kumuh
1) Pencegahan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh
pada Daerah Kabupaten/Kota
» Penambahan dari 9 PB 157.000.000
» Pergeseran 9.500.000
» Usulan Penambahan 30 PB @ 17.500.000

S. Program Peningkatan Prasarana, Sarana Dan Utilitas Umum (PSU)
1) Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan
» Penambahan paket pekerjaan PSU (7 paket)
> Rasionalisasi Kebutuhan Anggaran
6. Program Peningkatan Pelayanan Sertifikasi, Kualifikasi, Klasifikasi,
Dan Registrasi Bidang Perumahan Dan Kawasan Permukiman
1) Sertifikasi dan Registrasi bagi Orang atau Badan Hukum yang
Melaksanakan Perancangan dan Perencanaan Rumah serta
Perencanaan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum PSU Tingkat
Kemampuan Kecil
> Pekerrjaan tidak dilaksanakan, tidak ada tindak lanjut
kegiatan untuk tahun berikutnya

7. Program Penyelesaian Sengketa Tanah Garapan
1) Penyelesaian Sengketa Tanah Garapan dalam Daerah
Kabupaten /Kota
> Rasionalisasi Kebutuhan Anggaran Penggeseran Pagu Ke

Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Penggunaan Tanah

8. Program Penatagunaan Tanah ,
1) Penggunaan Tanah yang Hamparannya dalam satu Daerah
Kabupaten/Kota
» Penambahan dari Mediasi Penyelesaian Sengketa Tanah
Garapan dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten 13.598.000 dan
Koordinasi dan Sinkronisasi Pelaksanaan Konsolidasi Tanah
Kabupaten 32.702.000
> Perubahan Renja Tahun 2023 Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk
terdapat pemanfaatan SILPA yang digunakan untuk
pembayaran PSDH (Provisi Sumber Daya Hutan) dan DPEH



(Denda Pelanggaran Eksploitasi Hutan) Sebesar Rp.
600.000.000,-.

Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan sebelumnya

dapat dirumuskan rekapitulasi perubahan program dan kegiatan
Perangkat Daerah sebagaimana tabel berikut:
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S

Program Kawasan

S e
Permukiman

Tabel 3.2

Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman Kumuh dengan Luas di Bawah 10 (sepuluh) Ha

Perbaikan Rumah | Bantuan RUS EKAWATI 1 17500000 | APBD
Tidak Layak Huni | Sosial

DESA

NGLUYU

KECAMATAN

NGLUYU

Bantuan SUDARMIN 1 17500000 | APBD

Sosial

DESA

SUGIHWARAS

KECAMATAN

NGLUYU

Bantuan AHMAD SUDARPO 1 17500000 | APBD

Sosial :

KELURAHAN

KRAMAT

KECAMATAN | SARNI 1 17500000 | APBD

NGANJUK

Bantuan SULIS ARIYONO 1 17500000 | APBD

Sosial

DESA

JUWONO

KECAMATAN

KERTOSONO

Bantuan CHABIBULLOH 1 17500000 APBD

Sosial SANTOSO 1 17500000 | APBD

gg’?éREJ o | ARIEF SETIAWAN 1 17500000 | APBD

KECAMATAN | SAGUNDO ADI 1 17500000 | APBD

KERTOSONO | WIYONO
SUSENO MUL 1 17500000 | APBD
IRIANTO
SUTINAH 1 17500000 | APBD
OCTANIANUS 1 17500000 | APBD
WATIMENA
BUDI SANTOSO 1 17500000 APBD
RINA ANDRIANI 1 17500000 | APBD
MULYONO 1 17500000 | APBD
SUWANTO 1 17500000 | APBD
SURATNO 1 17500000 | APBD
BASUKI 1 17500000 | APBD
SANTOSO 1 17500000 | APBD

Bantuan HARIYANTO 1 17500000 | APBD

Sosial

DESA SANAN

KECAMATAN

PACE




Bantuan

APBD |

SAWILAN

Sosial

DESA

JATIGREGES

KECAMATAN

PACE

Bantuan RAHMADIANTO 1 17500000 | APBD

Sosial

DESA SUMARKO 1 17500000 | APBD

NGLINGGO

KECAMATAN

GONDANG

Bantuan UMI DANISIH 1 17500000 | APBD

Sosial

DESA SATIYEM 1 17500000 | APBD

KEDUNGSOK

o)

KECAMATAN

SUKOMORO

Bantuan PAERAN 1 17500000 | APBD

Sosial

DESA

KEMLOKOLE

Gl

KECAMATAN

BARON

Bantuan SLAMET SUBROTO 1 17500000 | APBD

Sosial

DESA

SUKOREJO 1 17500000 | APBD

KECAMATAN

LOCERET JANEM

Bantuan PRANOTO 1 17500000 | APBD

%%;Séil SUMIJAH 1 17500000 | APBD

BENDUNGRE. | SUPARMIN 1 17500000 | APBD

0 MUSTININGSIH 1 17500000 | APBD

KECAMATAN | ABDUL WAKID 1 17500000 | APBD

BERBEK WAFA
SLAMET 1 17500000 | APBD
SULASMI 1 17500000 APBD
SUTARMI 1 17500000 | APBD

Bantuan SUMIATI 1 17500000 | APBD

f{ﬁﬁRAHAN SUPARNO 1 17500000 | APBD

WERUNGOTO | SUMARJI 1 17500000 | APBD

K YATI 1 17500000 | APBD

KECAMATAN | SRI WAHYUNI 1 17500000 | APBD

NGANJUK SULOSO 1 17500000 | APBD
JAWIATI 1 17500000 | APBD
SAIMUN 1 17500000 | APBD
PAIDJO 1 17500000 | APBD




!

SUYANTO

1 17500000 | APBD

SAMI 1 17500000 | APBD

TAMZIS 1 17500000 | APBD

SIRAN 1 17500000 | APBD

HARTINI 1 17500000 | APBD

WARTO 1 17500000 | APBD

SAMIRAN 1 17500000 | APBD

KASIH 1 17500000 | APBD

Bantuan EKO SETIYAWAN 1 17500000 | APBD
Sosial

DESA TIRIPAN | SUMONO 1 17500000 | APBD

KECAMATAN | PAIMIN 1 17500000 | APBD

BERBEK YATNI 1 17500000 | APBD

SUKIMAN 1 17500000 | APBD

PURYANI 1 17500000 | APBD

SUWATI 1 17500000 | APBD

RASINEM 1 17500000 | APBD

LASIMIN 1 17500000 | _APBD




BAB IV
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman Dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 disusun
dengan mengacu pada sasaran dan prioritas pembangunan Daerah,
program dan kegiatan, indikator dan target kinerja serta pagu indikatif
Perangkat Daerah sebagaimana tercantum dalam Perubahan RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2023.

Dalam pelaksanaan Perubahan Renja Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Tahun 2023 diharapkan
memperhatikan keselarasan dan konsistensi Renstra Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Tahun 2018-2023 beserta

perubahannya, sehingga target kinerja tahun 2023 dapat dicapai dengan
optimal.

S5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Perubahan Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman Dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2023,
merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional dan
mempunyai yang strategis yaitu menjembatani antara perencanaan pada
Perangkat Daerah dengan Perubahan Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman Dan Pertanahan Pembangunan Daerah sebagai implementasi
pelaksanaan RPJMD dan Renstra Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman Dan Pertanahan yang menjadi satu kesatuan untuk
mendukung pencapaian Visi dan Misi Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-
2023.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian
tujuan dan sasaran Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman Dan
Pertanahan Kabupaten Nganjuk, menetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan
sebagai berikut:

1. Seluruh wunit kerja pada Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman Dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk secara bersama-

sama mempunyai tanggung jawab untuk:



5.2 Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Perubahan Renja Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2023, maka
akan dipergunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah dengan berpedoman pada Perubahan

Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan Perubahan
Prioritas Plafon Anggaran Sementara Tahun Anggaran 2023.

sesuai dengan aslinya
] PALA\QAGIAN HUKUM

BUPATI NGANJUK,

ttd.

MARHAEN DJUMADI



